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Dana
Pensiun
BNI

alam jumpa kembali para peserta Dana 
Pensiun BNI dan pembaca Majalah Info 
DPBNI dalam edisi 66. Banyak cerita dan 
keprihatinan ditahun 2020 yang sudah kita 
lewati bersama.

Edisi  66  ini  kami  memberikan  info  tentang  kondisi  
keuangan Dana Pensiun BNI di akhir semester 2 tahun 
2020, dan laporan evaluasi kinerja investasi dari Dewan 
Pengawas.

Beberapa info dan artikel juga kami sajikan yang terkait 
dengan kesehatan, dengan harapan dapat menambah 
pengetahuan kesehatan, khususnya dalam menghadapi 
situasi pandemi covid-19 saat ini.

Selain itu ada artikel tentang Work From Home (WFH) 
yang terjadi karena situasi pandemi saat ini, menarik un-
tuk diketahui, selamat membaca.

Redaksi
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LAPORAN
ASET

NETO
Dana Pensiun BNI

1 Jan - 31 Des 2020

ASET NETO  Desember 2020  Desember 2019 

A S E T

INVESTASI (Nilai Wajar) 

Surat Berharga Negara  1,596,172,477,118  1,621,926,908,138 

Deposito on call  82,310,000,000  25,650,000,000 

Deposito Berjangka  270,371,924,850  362,811,540,535 

Sertifikat Deposito  -  9,818,116,591 

Sertifikat Bank Indonesia  -  - 

Saham  944,891,413,471  943,946,794,112 

Obligasi  1,847,230,764,456  1,846,124,504,724 

Sukuk  10,000,000,000  10,000,000,000 

Unit Penyertaan Reksa Dana:

-    Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana Pendapatan Tetap,

     Reksa Dana Saham, dan Reksa Dana Campuran  32,279,510,944  33,169,062,168 

-    Reksa Dana terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan

     dan Reksa Dana Indeks  10,439,174,249  12,022,042,354 

-    Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

     Penyertaan Terbatas  5,018,300,000  36,372,590,000 

-    Reksa Dana yang Unit Penyertaannya Diperdagangkan di

     Bursa Efek  43,538,740,004  39,911,250,004 

Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi Kolektif Efek

Beragun Aset  14,281,049,564  20,524,838,599 

Penempatan Langsung  1,370,246,000,000  1,343,600,960,000 

Tanah  55,207,500,000  55,207,500,000 

Bangunan  135,908,190,000  135,908,190,000 

Tanah dan Bangunan  154,500,700,000  154,500,700,000 

Total Investasi  6,572,395,744,656  6,651,494,997,225 

ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI

Kas & Bank  696,103,310  869,564,935 

Beban Dibayar di Muka  25,445,695,645  24,640,608,950 

Piutang Investasi  703,306,879  205,375,391 

Piutang Hasil  Investasi  55,094,534,376  60,865,550,807 

Piutang Lain-lain  2,271,408,728  - 

Total Aset Lancar di Luar Investasi  84,211,048,938  86,581,100,083 

ASET OPERASIONAL (Nilai buku)

Tanah dan Bangunan  9,796,665,834  9,908,194,818 

Kendaraan  1,512,566,753  1,589,202,561 

Peralatan Komputer  900,525,749  1,148,722,850 

Peralatan Kantor  53,670,339  80,231,347 

Total Aset Operasional  12,263,428,675  12,726,351,576 

ASET LAIN-LAIN  1,125,801,190  2,770,238,357 

ASET TERSEDIA  6,669,996,023,459  6,753,572,687,241 

L I A B I L I T A S

LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL

Utang Manfaat Pensiun Jatuh Tempo  235,262,571  81,995,057 

Utang Investasi  8,826,651,703  16,655,047,413 

Pendapatan Diterima di Muka  8,889,702,845  10,574,406,663 

Beban yang Masih Harus Dibayar  5,330,533,554  3,900,989,420 

Liabilitas lain  11,260,068,607  10,792,801,886 

Total Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial  34,542,219,280  42,005,240,439 

ASET NETO  6,635,453,804,179  6,711,567,446,802 
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PERUBAHAN ASET NETO  Desember 2020  Desember 2019 

PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi

       Bunga/Bagi Hasil  350,227,499,972  365,308,500,713 

       Dividen  98,287,396,519  112,040,461,845 

       Sewa  6,600,518,557  5,135,022,044 

       Laba (Rugi) Pelepasan Investasi -10,997,963,641  60,540,424,075 

       Pendapatan Investasi Lain  690,696,327  656,900,000 

Total Pendapatan Investasi  444,808,147,734  543,681,308,677 

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi  16,137,784,248  63,502,066,508 

Iuran Jatuh Tempo

       Iuran Normal Pemberi Kerja  106,054,130,361  87,175,789,008 

       Iuran Normal Peserta  24,649,632,316  23,045,526,810 

Pendapatan di Luar Investasi  193,728,335  31,985,827 

Jumlah Penambahan  591,843,422,994  717,436,676,830 

PENGURANGAN

Beban Investasi  21,323,465,561  18,024,888,355 

Beban Operasional  32,861,358,398  31,988,817,921 

Beban di Luar Investasi dan Operasional  264,089,428  7,473,674,308 

Manfaat Pensiun  597,343,544,760  581,902,440,655 

Pajak Penghasilan  16,196,594,490  18,540,741,883 

Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain  -  75,287,352 

Jumlah Pengurangan  667,989,052,637  658,005,850,474 

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO  (76,145,629,643)  59,430,826,357 

Penghasilan Komprehensif lain  31,987,020  (72,957,000)

ASET NETO AWAL PERIODE  6,711,567,446,802  6,652,209,577,445 

ASET NETO AKHIR PERIODE  6,635,453,804,179  6,711,567,446,802 

LAPORAN
PERUBAHAN

ASET
NETO

Dana Pensiun BNI
1 Jan - 31 Des 2020

NERACA  Desember 2020  Desember 2019 

A S E T

INVESTASI (Nilai Historis) 

Surat Berharga Negara  1,608,637,831,759  1,668,587,841,407 

Tabungan  -    - 

Deposito On Call  82,310,000,000  25,650,000,000 

Deposito Berjangka  270,395,633,200  362,908,850,865 

Sertifikat Deposito  -    9,818,116,591 

Sertifikat Bank Indonesia  -    - 

Saham  1,086,447,933,121  1,034,703,982,780 

Obligasi  1,847,230,764,456  1,846,124,504,724 

Sukuk  10,000,000,000  10,000,000,000 

Unit Penyertaan Reksa Dana:

-    Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana Pendapatan Tetap,

     Reksa Dana Saham, dan Reksa Dana Campuran  34,000,000,000  33,000,000,000 

-    Reksa Dana terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan

     dan Reksa Dana Indeks  11,000,000,000  12,000,000,000 

-    Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

     Penyertaan Terbatas  5,000,000,000  35,600,000,000 

LAPORAN
NERACA

Dana Pensiun BNI
1 Jan - 31 Des 2020
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-    Reksa Dana yang Unit Penyertaannya

     Diperdagangkan di Bursa Efek  44,533,785,354  39,689,734,128 

Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi Kolektif Efek

Beragun Aset  13,959,361,560  19,986,660,706 

Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat Berbentuk

Penempatan Langsung  227,627,200,000  227,627,200,000 

Tanah  51,474,766,000  51,474,766,000 

Bangunan  113,529,539,777  113,270,448,868 

     Akumulasi Penyusutan Bangunan  (31,417,500,848)  (19,188,754,873)

Total Investasi (Nilai Historis)  5,497,045,085,996  5,592,282,122,813 

SELISIH PENILAIAN INVESTASI  1,075,350,658,660  1,059,212,874,412 

ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI

Kas dan Bank  696,103,310  869,564,935 

Beban Dibayar Di Muka  25,445,695,645  24,640,608,950 

Piutang Investasi  703,306,879  205,375,391 

Piutang Hasil Investasi  55,094,534,376  60,865,550,807 

Piutang Lain-lain  2,271,408,728  - 

Total Aset Lancar Di Luar Investasi  84,211,048,938  86,581,100,083 

ASET OPERASIONAL

Tanah dan Bangunan  21,790,234,078  21,743,065,078 

Kendaraan  2,904,500,000  3,010,450,000 

Peralatan Komputer  5,176,712,314  5,141,532,314 

Peralatan Kantor  508,656,007  503,092,208 

Akumulasi Penyusutan  (18,116,673,724)  (17,671,788,024)

Total Aset Operasional  12,263,428,675  12,726,351,576 

ASET LAIN-LAIN  1,125,801,190  2,770,238,357 

TOTAL ASET  6,669,996,023,459  6,753,572,687,241 

L I A B I L I T A S

NILAI KINI AKTUARIAL  6,463,949,522,000  6,345,568,914,000 

SELISIH NILAI KINI AKTUARIAL  171,504,282,179  365,998,532,802 

LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL

Utang Manfaat Pensiun Jatuh Tempo  235,262,571  81,995,057 

Utang Investasi  8,826,651,703  16,655,047,413 

Pendapatan Diterima di Muka  8,889,702,845  10,574,406,663 

Beban yang Masih Harus Dibayar  5,330,533,554  3,900,989,420 

Liabilitas lain  11,260,068,607  10,792,801,886 

Total Liabilitas Di Luar Nilai Kini Aktuarial  34,542,219,280  42,005,240,439 

TOTAL LIABILITAS  6,669,996,023,459  6,753,572,687,241 
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HASIL USAHA Desember 2020 Desember 2019

PENDAPATAN INVESTASI

Bunga/Bagi Hasil  350,227,499,972  365,308,500,713 

Dividen  98,287,396,519  112,040,461,845 

Sewa  6,600,518,557  5,135,022,044 

Laba (Rugi) Pelepasan Investasi  (10,997,963,641)  60,540,424,075 

Pendapatan Investasi Lain  690,696,327  656,900,000 

Total Pendapatan Investasi  444,808,147,734  543,681,308,677 

BEBAN INVESTASI

Beban Transaksi  -    - 

Beban Pemeliharaan Tanah dan Bangunan  2,028,681,268  1,120,946,329 

Beban Penyusutan Bangunan  12,228,745,975  8,193,498,038 

Beban Manajer Investasi  3,545,518,017  4,673,467,888 

Beban Investasi Lain  3,520,520,301  4,036,976,100 

Total Beban Investasi  21,323,465,561  18,024,888,355 

HASIL USAHA INVESTASI  423,484,682,173  525,656,420,322 

BEBAN OPERASIONAL

Gaji/Honor Karyawan, Pengurus, dan Dewan Pengawas  23,476,901,978  21,385,057,012 

Beban Kantor  5,631,218,631  6,487,150,327 

Beban Pemeliharaan  664,804,986  663,941,105 

Beban Penyusutan  1,082,341,528  1,511,897,486 

Beban Jasa Pihak Ketiga  539,250,000  421,013,618 

Beban Operasional Lain  1,466,841,275  1,519,758,373 

Total Beban Operasional  32,861,358,398  31,988,817,921 

PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN

Bunga Keterlambatan Iuran  -    - 

Laba (Rugi) Penjualan Aset Operasional  (99,570,000)  -   

Pendapatan Lain di Luar Investasi  293,298,335  31,985,827 

Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional  (264,089,428)  (7,473,674,308)

Total Pendapatan Dan Beban Lain-Lain  (70,361,093)  (7,441,688,481)

HASIL USAHA SEBELUM PAJAK  390,552,962,682  486,225,913,920 

BEBAN PAJAK KINI  14,520,279,840  18,698,939,250 

MANFAAT PAJAK TANGGUHAN  1,676,314,650  (158,197,368)

 16,196,594,490  18,540,741,882 

HASIL USAHA SETELAH PAJAK  374,356,368,192  467,685,172,038 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pengukuran kembali Liabilitas Imbalan Kerja  (41,009,000)  97,276,000 

Pajak Penghasilan Terkait  9,021,980  (24,319,000)

Jumlah  (31,987,020)  72,957,000 

HASIL USAHA SETELAH PAJAK 374,388,355,212  467,612,215,038 

PERHITUNGAN
HASIL

USAHA
Dana Pensiun BNI

1 Jan - 31 Des 2020
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ARUS KAS  Desember 2020  Desember 2019 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Penerimaan Bunga  344,413,865,625  362,773,489,685 

Penerimaan Dividen  87,784,873,362  100,457,106,691 

Penerimaan Sewa  4,552,744,925  9,820,475,444 

Pendapatan Investasi Lain  666,454,367  697,987,707 

Pelepasan Investasi  5,983,830,561,112  7,110,058,495,478 

Penanaman Investasi  (5,911,577,454,144)  (7,059,912,809,962)

Pembayaran Beban Investasi  (7,920,416,281)  (9,359,706,728)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi  501,750,628,966  514,535,038,315 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL

Pembayaran Beban Operasional  (26,511,054,416)  (27,217,115,856)

Penjualan Aset Operasional  274,094,172  -   

Pembelian Aset Operasional  (1,908,680,699)  (748,910,963)

Pendapatan Lain di Luar Investasi  266,126,974  251,327,691 

Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional  -    -   

Pajak Penghasilan  (18,369,239,283)  (24,036,377,881)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasional  (46,248,753,252)  (51,751,077,009)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan Iuran Normal Pemberi Kerja  106,054,130,361  87,175,789,008 

Penerimaan Iuran Normal Peserta  24,649,632,316  23,045,526,810 

Pembayaran Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain  -    (75,287,352)

Pembayaran Manfaat Pensiun  (586,379,100,016)  (572,817,034,852)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan  (455,675,337,339)  (462,671,006,386)

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS BERSIH  (173,461,625)  112,954,920 

KAS PADA AWAL PERIODE  869,564,935  756,610,015 

KAS PADA AKHIR PERIODE  696,103,310  869,564,935 

LAPORAN
ARUS

KAS
Dana Pensiun BNI

1 Jan - 31 Des 2020

Perkembangan Rasio Pendanaan  Desember 2020  Desember 2019 

A. Kekayaan untuk Pendanaan  6,632,056,594,261  6,708,797,208,445 

B. Nilai Kini Aktuarial  6,463,949,522,000  6,345,568,914,000 

C = A/B (RKD) 102.60% 105.72%

PERKEMBANGAN
RASIO

PENDANAAN
Dana Pensiun BNI

Per 31 Des 2020
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Jenis Investasi Desember 2020 Desember 2019

Tabungan pada Bank   -     -   

Deposito on call pada Bank  82,310,000,000  25,650,000,000 

Deposito berjangka pada Bank  270,371,924,850  362,811,540,535 

Sertifikat deposito pada Bank   -     9,818,116,591 

Surat berharga yang diterbitkan Bank Indonesia   -     -   

Surat Berharga Negara  1,596,172,477,118  1,621,926,908,138 

Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia  944,891,413,471  943,946,794,112 

Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia  1,847,230,764,456  1,846,124,504,724 

Reksa dana:  10,000,000,000  10,000,000,000 

Reksa dana pasar uang   -     -   

Reksa dana pendapatan tetap   -     -   

Reksa dana campuran   -     -   

Reksa dana saham  32,279,510,944  33,169,062,168 

Reksa dana terproteksi  4,992,850,000  7,167,960,000 

Reksa dana dengan penjaminan   -     -   

Reksa dana indeks  5,446,324,249  4,854,082,354 

Reksa dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) 
Penyertaan Terbatas

 5,018,300,000  36,372,590,000 

Reksa dana yang saham atau unit penyertaannya diperda-
gangkan di Bursa Efek

 43,538,740,004  39,911,250,004 

Medium Term Notes (MTN)   -     -   

Efek beragun aset  14,281,049,564  20,524,838,599 

Dana investasi real estat berbentuk KIK   -     -   

Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang diperdagang-
kan di Bursa Efek di Indonesia

  -     -   

Repurchase Agreement (REPO)   -     -   

Penyertaan langsung di Indonesia  1,370,246,000,000  1,343,600,960,000 

Tanah  55,207,500,000  55,207,500,000 

Bangunan  135,908,190,000  135,908,190,000 

Tanah dan Bangunan  154,500,700,000  154,500,700,000 

Obligasi Daerah   -     -   

Dana Investasi Infrastruktur Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif

  -     -   

Total Investasi	  6,572,395,744,656  6,651,494,997,225 

LAPORAN
PERKEMBANGAN

PORTOFOLIO
INVESTASI

Dana Pensiun BNI
Per 31 Des 2020

Info DPBNI 66 - 9



No Jenis Investasi Hasil Investasi yang Terealisasi

Bunga/Bagi Hasil  Deviden 

(1) (2)  (3)  (4) 

1 Tabungan pada Bank   -      -    

2 Deposito on call pada Bank  1,550,808,531   -    

3 Deposito berjangka pada Bank  16,559,855,152   -    

4 Sertifikat deposito pada Bank  181,883,409   -    

5 Surat berharga yang diterbitkan Bank Indonesia   -      -    

6 Surat Berharga Negara  160,563,953,645   -    

7 Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia   -     26,025,081,857 

8 Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia  169,732,729,864   -    

Sukuk korporasi yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia  78,361,111   -    

9 Reksa Dana yang terdiri dari:

a. Reksa Dana pasar uang   -      -    

b. Reksa Dana pendapatan tetap   -      -    

c. Reksa Dana campuran   -      -    

d. Reksa Dana saham   -      -    

e. Reksa Dana terproteksi   -     692,680,823 

f. Reksa Dana dengan penjaminan   -      -    

g. Reksa Dana indeks   -      -    

h. Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) 
Penyertaan Terbatas

  -     1,201,736,111 

i. Reksa Dana yang saham atau unit penyertaannya diperda-
gangkan di Bursa Efek

  -     351,100,000 

10 Medium Term Notes (MTN)   -      -    

11 Efek beragun aset  1,559,908,260   -    

12 Dana investasi real estat berbentuk KIK   -      -    

13 Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang diperdagang-
kan di Bursa Efek di Indonesia

  -      -    

14 Repurchase Agreement (REPO)   -      -    

15 Penyertaan langsung di Indonesia   -      -    

a. Penyertaan langsung pada perseroan terbatas yang 
bergerak di bidang jasa keuangan

  -     12,572,000,000 

b. Penyertaan langsung pada perseroan terbatas yang 
bergerak bukan di bidang jasa keuangan

  -     57,444,797,728 

16 Penyertaan langsung di luar negeri   -      -    

17 Tanah   -      -    

18 Bangunan   -      -    

19 Tanah dan Bangunan   -      -    

20 Obligasi Daerah   -      -    

21 Dana Investasi Infrastruktur Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif

  -      -    

Total hasil  350,227,499,972  98,287,396,519 

“Rata-rata Investasi G = n√X1 x X2 x … x Xn

ROI (Return on Investment) =
                                                         Total hasil investasi
                                                          Rata-rata investasi

LAPORAN
HASIL

INVESTASI
TAHUNAN

Dana Pensiun BNI
1 Jan - 31 Des 2020
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Hasil Investasi yang Terealisasi Hasil Investasi yang 
Belum Terealisasi

 Beban Investasi Hasil Investasi Bersih

 Sewa Laba/Rugi Pelepasan  Lainnya 

 (5)  (6)  (7)  (8)  (9) (10)=(3)+(4)+(5)+(6)+(7)+(8)-(9)

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -      -     51,326,000 1,499,482,531 

  -      -     30,198,751  73,601,980   -    16,663,655,883 

  -      -      -      -      -    181,883,409 

  -      -      -      -      -    -

  -     (396,009,648)   -     34,195,578,628  1,084,990,633 193,278,531,992 

  -     (10,429,974,185)   -     (50,799,330,982)  4,832,336,310 (40,036,559,620)

  -     (293,740,268)  10,896,327   -     862,578,265 168,587,307,658 

  -      -      -      -      -    78,361,111 

-

  -      -      -      -      -    

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -     (1,889,551,224)   -    (1,889,551,224)

  -      -      -     (175,110,000)   -    517,570,823 

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -     (407,758,105)   -    (407,758,105)

  -     121,760,460   -     (754,290,000)   -    569,206,571 

  -      -      -     (1,216,561,226)   -    (865,461,226)

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -     (216,489,889)   -    1,343,418,371 

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -      -      -    12,572,000,000 

  -      -     679,800,000  26,645,040,000  214,707,110 84,554,930,618 

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -     7,366,306,503   -    7,366,306,503 

 6,600,518,557   -      -     3,316,348,563  14,277,527,243 (4,360,660,123)

  -      -      -      -      -    -

  -      -      -      -      -    -

 6,600,518,557  (10,997,963,641)  720,895,078  16,137,784,248  21,323,465,561 439,652,665,172 

6,409,306,813,144 

6.86%
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Hak Peserta atas
Manfaat Pensiun Ditunda

Peserta yang ber Hak atas Manfaat Pensiun Ditunda:

Peserta yang berhenti bekerja namun belum mencapai usia pensiun dipercepat
(45 th) dan memiiliki masa kepesertaan sekurang – kurangnya 3 (tiga) tahun

Hak - Hak Peserta (Pilihan Peserta):

1.	 Hak atas manfaat pensiunnya tetap dibayarkan oleh Dana Pensiun BNI setelah 
mencapai usia pensiun dipercepat (45 th) atau setelah mencapai usia pensiun 
normal (55 th)

2.	 Dialihkan ke Dana Pensiun Pemberi Kerja yang lain; atau
3.	 Dialihkan ke Dana Pensiun Lembaga Keuangan

Tatacara penyampaian Formulir Permohonan Pembayaran / Pengalihan Manfaat
Pensiun:

Formulir (terlampir) yang telah diisi dan dilengkapi, diserahkan / dikirimkan
kembali ke :

Dana Pensiun BNI
Jl. Raden Saleh 10

Jakarta 10430
Fax. (021) 3190 2187 | (021) 3190 5559 | (021) 390 4606

Email : peserta@dapenbni.co.id | dapenbni@indosat.net.id

HIMBAUAN
Dimohon dengan segala hormat kepada segenap peserta yang telah memiliki Hak atas 
Manfaat Pensiun Ditunda baik para peserta yang telah memenuhi usia minimal 45 tahun 
(usia Hak atas Manfaat Pensiun Dipercepat) atau juga bagi para peserta yang telah beru-
sia 55 tahun keatas  (usia Hak atas Manfaat Pensiun Normal) untuk dapat menghubungi 
DPBNI atau mengirimkan kembali formulir (terlampir di halaman berikutnya, atau dapat 
juga mengunduh dari website DP BNI, menu Unduhan > Formulir) yang telah dilengkapi 
guna menentukan pilihan atas pembayaran manfaat pensiunnya.
Terima Kasih. (Redaksi)

catatan :
Hak atas Manfaat Pensiun Ditunda merupakan hak
bagi Peserta Dana Pensiun Bank Negara Indonesia
dengan batas terdaftar kepesertaan sebelum
1 September 2005.
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Formulir Permohonan Pilihan Pembayaran Manfaat Pensiun bagi Peserta yang berhenti bekerja usia diatas 45 tahun

………………….Tgl,……………. 
 

Hal   :  Permohonan Pembayaran      Kepada:                        
Manfaat Pensiun      Dana Pensiun  

Bank Negara Indonesia 
Jl. Raden Saleh No. 10 
Jakarta Pusat - 10430  

 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
  
N a m a :  ....................................................................................................................  

Tempat/ tanggal lahir :  ....................................................................................................................  

NPP / NPWP :  ....................................................................................................................  

Unit Organisasi :  ....................................................................................................................  

Alamat Lengkap Rumah :  ....................................................................................................................  

(setelah pensiun)   ....................................................................................................................  

  …………………….......................................Kode Pos ..............................  

Telepon/HP :  ....................................................................................................................  
 

Dengan ini mengajukan pembayaran Manfaat Pensiun *) 
 

1. 100% Manfaat Pensiun dibayar secara bulanan pada Bank BNI Kantor Cabang Pembayar Manfaat 
Pensiun :  ..................................................................................................................................................  
U/K. rekening/ Taplus No : ………………………….. an :  ...................................................................  

 

2. Sebanyak-banyaknya 20% dari Nilai Sekarang Manfaat Pensiun dibayarkan secara Sekaligus dan 
sisanya sebagai Manfaat Pensiun Bulanan (cfm. Peraturan Dana Pensiun BNI) dengan catatan : 
a. Sebanyak-banyaknya 20% dari Nilai Sekarang Manfaat Pensiun yang dibayarkan Sekaligus 

tersebut agar ditransfer ke Rekening/Taplus 
No : ……………………………..., an :  .............................................................................................  
Pada Bank BNI Kantor Cabang ..........................................................................................................  

 

b. Sisanya dibayarkan sebagai Manfaat Pensiun Bulanan agar ditransfer pada Bank BNI Kantor 
Cabang Pembayar Manfaat Pensiun  ...................................................................................................  
U/K. Rekening/ Taplus No : ………………………, an :  ..................................................................  

 
3. Mengingat Manfaat Pensiun Bulanan saya kurang dari/sama dengan  Rp. 1.600.000,-( cf. Peraturan 

OJK No : 5/POJK.05/2017 Tgl. 01 Maret 2017), mohon 100% dari Nilai Sekarang Manfaat Pensiun 
dibayarkan secara Sekaligus agar ditransfer ke Rekening/Taplus No : ………………………………... 
an :  ...........................................................................................................................................................  
pada Bank BNI  Kantor Cabang   .............................................................................................................  
 

 

*) Catatan Pilih Salah Satu  ( No. 1, No. 2, atau No. 3 ) 
 

Sebagai dokumen pendukung untuk perhitungan Manfaat Pensiun, terlampir saya sampaikan:         
 

 Foto Copy SK. Pemberhentian  
 Foto Copy Relaas Pegawai 
 Foto Copy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
 Foto Copy KTP dan Kartu Keluarga 
 Slip Gaji Terakhir 
 Pas foto ukuran 2  x  3  terbaru sebanyak 2 lembar 
 

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. 
 

Pemohon, 
 

 
 
 

…………………………… 
 
 



Kewajiban Daftar Ulang Pensiunan
(2 tahunan)

& Penandatanganan Penerimaan
Manfaat Pensiun

(April, Agustus, Desember)
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DASAR PELAKSANAAN :

Peraturan Dana Pensiun BNI No. KP/376/DIR/R tanggal 5 November 2018:

Pasal 42 Ayat (9):
Penerima Manfaat Pensiun wajib melaksanakan :

a.	 Daftar ulang atas data kepesertaannya setiap 2 (dua) tahun sekali berdasarkan tata cara 
yang ditetapkan oleh Dana Pensiun;

b.	 Penandatanganan Penerima Manfaat Pensiun setiap bulan April, Agustus dan Desember 
setiap tahunnya dengan cara yang ditetapkan oleh Dana Pensiun.

Dampak Tidak / Belum Menyerahkan Formulir Daftar Ulang : *)

Pasal 42 ayat (10):
Bagi  Penerima  Manfaat  Pensiun  yang  tidak  mengembalikan  formulir  daftar  ulang  sampai  
dengan batas waktu periode berikutnya, Manfaat Pensiun akan dibayarkan secara tunai sampai 
dengan Penerima Manfaat Pensiun yang bersangkutan menyampaikan berkas daftar ulang ke 
Dana Pensiun.
Pasal 42 ayat (11):
Dana Pensiun dapat menangguhkan pembayaran Manfaat Pensiun apabila penerima Manfaat 
Pensiun tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana pada ayat (9) diatas.

Mohon  kerjasama  /  bantuan  dari  Cabang  Pembayar  dan  /  atau  Pengurus  PP  BNI  (PP  Pusat,  
Korwil, Cabang) untuk menghimbau kepada Penerima Manfaat Pensiun agar dapat melaksanakan 
dan menyukseskannya.

TATACARA PENYAMPAIAN FORMULIR DAFTAR ULANG :

Formulir Daftar Ulang *) yang telah diisi / dilengkapi diserahkan kembali ke :

Dana Pensiun BNI
Jl. Raden Saleh 10

Jakarta 10430
Fax. (021) 3190 2187 | (021) 3190 5559 | (021) 390 4606

Email : peserta@dapenbni.co.id | dapenbni@indosat.net.id

Atau dapat juga melalui Kantor BNI Cabang - Cabang pembayar Manfaat Pensiun, atau 
Cabang – Cabang PP BNI seluruh Indonesia.

*) Formulir terlampir, atau dapat juga mengunduh dari website DP BNI
URL : www.dapenbni.co.id (pilih menu : Layanan > Download Formulir)

*  Penyampaian daftar ulang ini hanya untuk Pensiunan yang tidak melakukan daftar ulang
    secara online (DUOL).
*  Pensiunan wajib menyampaikan formulir daftar ulang setiap ada perubahan susunan keluarga.
*  Bagi pensiunan Janda/Duda/Anak, setiap akhir tahun tetap menyampaikan Surat Keterangan:

•	 Belum menikah kembali bagi penerima Manfaat Pensiun Janda/Duda atau;
•	 Belum menikah/berkerja bagi penerima Manfaat Pensiun Anak usia di atas 21 th meskipun 

sudah melakukan tanda tangan penerima manfaat pensiun di unit pembayar atau secara 
online.



FORMULIR DAFTAR ULANG 

LAPORAN ALAMAT SAAT INI, SUSUNAN KELUARGA  
DAN DATA PENDUKUNG PENSIUNAN BANK BNI 

 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
N a m a  :  ………………………………………………………………… 
No.KTP  :  ………………………………………………………………… 
Tempat/Tgl.Lahir  :  ………………………………………………………………… 
No. Dana  :  ………………………………………………………………… 
Jenis hak Pensiun  :  Pensiun Normal/Pensiun Dipercepat/Pensiun Janda/Duda/Anak *) 
Cabang Pembayar  :  ………………………………………………………………… 
A g a m a  :  .................................................................................................... 
N.P.W.P    :  .................................................................................................... 
Alamat  Rumah  :  …….……………………………………………………………… 

    …………………………………………… Kode Pos : .................. 

       Telp ……………………… Hp. .................................................... 

Alamat Email :  .................................................................................................... 

Nama dan Nomor Telp. Lain yang dapat dihubungi : 
Nama  :  ......................................................................................................... 
Hubungan dengan Pensiunan  :  ......................................................................................................... 
No. Telepon / HP  :  ......................................................................................................... 
 
Sesuai dengan ketentuan pasal 46 ayat (1) Peraturan Dana Pensiun BNI mengenai kewajiban 
pensiunan, dengan ini saya melaporkan susunan keluarga saya per ……………....... sebagai berikut : 
 

Data isteri/suami :  
No Nama Tempat dan tgl. Lahir Tanggal Nikah Keterangan  

     
     
 

Data anak di bawah usia 25 th. (belum bekerja/menikah) :  
No Nama Tempat &  

Tgl. Lahir 
Jenis 

Kelamin 
Status 
Anak 

Keterangan  

      

      
      
 

Sebagai bukti laporan susunan keluarga saya tersebut, terlampir saya sampaikan  : 
1. Foto copy KTP dan Kartu Keluarga 
2. Foto copy Surat Kematian atau foto copy akta cerai (bagi Pensiunan yang isteri/suaminya telah  
      meninggal dunia atau telah bercerai) 
3. Foto copy Surat Nikah (bagi Pensiunan yang menikah kembali) 
4. Pas foto 2 x 3 sebanyak 1 lembar (foto pensiunan) 
5. Surat Keterangan belum menikah kembali (Pensiun bagi penerima Manfaat Pensiun Janda/Duda) 
      dan Surat Keterangan belum bekerja atau belum menikah (bagi penerima Manfaat Pensiun Anak) 
 
Formulir daftar ulang yang telah diisi lengkap dan lampirannnya dapat disampaikan melalui pos ke Dana Pensiun BNI         
Jl. Raden Saleh No.10 Jakarta Pusat – 10430 atau fax:021-3190.5559 atau email:peserta@dapenbni.co.id 
 
Catatan Keterangan :                                                                              .................., ............................... 
*) Coret yang tidak perlu. 
 
 
 
                                        (……………………………) 
                                                                                                                  Nama Jelas & Tanda tangan 

 
Foto 
2 x 3 



          SERBA SERBI
VAKSINASI 
COVID-19

idak    terasa,    pandemi   
Covid-19 di Indonesia sudah  
berjalan  selama  setahun  
sejak pertama kali diumumkan  

pada  bulan  Maret 2020.

Segala upaya telah dilakukan  oleh  Pe-
merintah Pusat, Satgas Covid/ BNPB  
maupun  Pemerintah Daerah  untuk  
menekan    laju    penularan    virus    
covid-19  tersebut  melalui  pember-
lakuan  Protokol Kesehatan secara 
ketat,  penerapan PSBB  dan berlanjut  
dengan  PPKM,  dibarengi  dengan  3T 
(testing, tracing,  treatment).

Data perbandingan  perkembangan  
penderita  covid selama 6 bulan per  
30  Juni  2020  dan  15  Maret  2021  
sesuai  twitter  dari  Kementerian Kese-
hatan  sbb.   :

Kasus 30-06-2020 15-03-2021
Positif 56.385 1.425.044
Wafat 2.876 38.573
Sembuh 24.806 1.249.957

Meskipun diinformasikan bahwa kasus  
harian   sudah   melandai,   namun   
peningkatan signifikan kasus positif 
tersebut menunjukkan  kita masih be-
lum disiplin menerapkan 3M (Memakai 
masker,  Menjaga jarak dan Mencuci 
tangan) ditambah 2M lagi (Meng-
hindari  kerumunan  dan  Mengurangi  
mobilitas).

VAKSINASI.
Sejalan dengan upaya pencegahan  
penularan,  salah satunya melalui  vak-
sinasi.
Pemerintah telah  menerbitkan  Per-
Pres    Nomor    99    tahun    2020    
mengenai   Pengadaan   dan   Pelaksa-
naan  Vaksinasi  Covid-19,  dan  disu-
sul  dengan  detil   ketentuan   pelaksa-
naannya  melalui  Menteri  Kesehatan.
Sesuai  Peraturan MenKes RI No. 10 
Tahun 2021 tanggal  24-Feb-2021 
tentang  Pelaksanaan  Vaksinasi  Da-
lam Rangka Penanggulangan Pandemi 
Covid-19,  tujuan  vaksinasi  covid-19  
adalah  :

•	 mengurangi  penularan  covid-19,
•	 menurunkan angka kematian aki-

bat  covid-19,
•	 mencapai  kekebalan kelompok  

(herd immunity) di masyarakat,
•	 melindungi  masyarakat  dari  cov-

id-19  agar  tetap  produktif  secara  
sosial  dan  ekonomi.

T
(Foto: pngtree.com)
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Kegiatan vaksinasi  telah mulai dilaku-
kan  sejak tanggal  13  Januari 2021 
dengan  target  penduduk  yang  ber-
domisili  di  Indonesia  dan   berusia  
>= 18  tahun.

Berdasarkan PerMenKes  diatas,  
program  dan  mekanisme  vaksinasi  
dilakukan  sebagai  berikut  :

Program  :
•	 Vaksinasi  Program  :

•	 Vaksinasi yang  dilakukan  Pe-
merintah  melalui  faskes  Pe-
merintah,  Pemda dan  swasta  
yang  memenuhi  persyaratan.

•	 Vaksinasi  Gotong  Royong  :
•	 Ditujukan  kepada  pegawai  

dari  suatu  perusahaan beserta  
keluarganya,  yang  biayanya di-
tangggung  perusahaan  (perusa 
haan  yang membayar  kepada  
Pemerintah).
Biaya  vaksin  gotong  royong  ini  
untuk   sementara  masih  di-
hitung  oleh  Pemerintah.

•	 Vaksinasi  hanya dapat  dilaku-
kan  di  faskes  swasta  yang  
memenuhi  persyaratan  dan  
harus  berkoordinasi  dengan  
DinKes  setempat.

•	 Dilakukan  melalui  kerjasama  
antara  suatu  badan usaha  
dengan  faskes  swasta.

•	 Vaksinasi  hanya  dapat  dilaku-
kan  menggunakan  selain  yang  
dipakai  oleh  vaksinasi  pro-
gram.

•	 Artinya  apabila  dilakukan saat  
ini,  tidak  boleh  memakai  vak-
sin  Sinovac  dan  AstraZeneca.

Mekanisme   :
•	 Berbasis  Faskes  : 

•	 Vaksinasi dilakukan  melalui  
faskes  Pemerintah,  Pemda 
dan  swasta   yang   memenuhi   
persyaratan.

•	 Mendaftar    via    link    Kemen-
kes    dan    KPCPEN     (Komite     
Penanganan Covid19 dan 
Pemulihan Ekonomi Nasional).

•	 Secara  Massal  :  
•	 Vaksinasi dilaksanakan  oleh 

Pemerintah,  badan usaha/ 
instansi/ BUMN/ organisasi ke 
agamaan/ ormas lainnya,  yang  
bekerjasama dengan Kemenkes  
atau  Dinkes.

•	 Vaksinasi  dilakukan  secara  
massal  di tempat  yang  telah  
ditentukan.

Sesuai  informasi  yang  dikutip  dari  
laman  kemenkes,  vaksinasi  covid-19 
ini  akan  ditargetkan  setahun  sampai  
bulan Maret 2022.  Biaya  vaksinasi  
menjadi  beban  negara  alias  gratis  
kecuali  untuk  vaksin  yang  berbasis 
gotong-royong,  biayanya menjadi  be-
ban  perusahaan.

Vaksin  covid-19  yang akan digunakan  
terdiri dari  7  merek  :  Sinovac, Pfizer, 
Moderna, AstraZeneca, Sinopharm, 
BioNTech dan  Novavax.
Pelaksanaannya  bertahap, sesuai  
ketersediaan  serta  telah  diterbitkan  
ijin  penggunaan  dan  telah  memiliki 
nomor  edar dari  BPOM.

Vaksinasi  dilakukan  2 kali  dengan  
jeda  14 hari untuk  memantau  KIPI 
(Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi).  
Pemberian vaksin ke-1 dan  ke-2  harus  
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dilakukan  dengan  merek  yang sama.    
Penahapan  vaksinasi  direncanakan  
sesuai  prioritas  penerima  sebagai  
berikut  :

•	 Januari – April  2021  :
•	 Tenaga kesehatan umum
•	 Tenaga  kesehatan  TNI/ Polri.

•	 Januari -  Juni  2021  :
•	 Aparat  pemerintah & petugas 

publik
•	 Kelompok  Lansia  > 60  tahun.

•	 April  2021  -  Maret  2022  :
•	 Kelompok  masyarakat yang  di-

anggap  rentan  terhadap  aspek  
sosial dan  ekonomi.

•	 Masyarakat  umum  lainnya  ber-
dasarkan  pendekatan  kluster  
dan  ketersediaan  vaksin.

Sedangkan  jumlah  penerima vaksin  
ditargetkan  dengan  perincian  se-
bagai  berikut  :

Kelompok Jumlah
Tenaga  medis 3,4  juta 
Aparat  Pemerintah 2,3  juta
Tokoh Agama, Pelayanan 
Publik,  Aparat  Desa.

5,6  juta

Tenaga  Pendidik 4,3  juta
Peserta  BPJS Kesehatan 
gol. PBI  (yang dibayari  Pe-
merintah)

86  juta

Masyarakat  umum  lainnya 80  juta
T o t a l 181,6  juta

Lalu  bagaimana  dengan  penderita  
suatu  penyakit  berat,  wanita hamil  
dan  sedang  menyusui,  Lansia  serta  
pasien  yang  telah  sembuh  (penyin-
tas  covid-19),  apakah  perlu  divaksin  
juga ?

Untuk  itu  telah  diterbitkan  Surat  
Edaran  KemenKes  No.  368  tanggal  
11  Februari  2021  mengenai  Pelak-
sanaan  Vaksinasi  Covid19  Pada  
Kelompok  Sasaran  Lansia,  Komor-
bid,  Penyintas  Covid19  dan  Sasaran  
Tunda.

Secara ringkas,  SE  KemenKes  terse-
but  menetapkan  bahwa  sebelum  
vaksinasi,  terlebih  dahulu  dilakukan 
anamnesa  dengan mengisi formulir  
skreening. 

Demikian,  semoga  program  vaksi-
nasi  covid19  ini  berjalan  lancar dan  
mekipun  telah  divaksin kita semua  
agar   tetap   menerapkan   protokol   
kesehatan  sehingga  pandemi  ini  
dapat  segera  berlalu.
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Lampiran  SE  KemenKes  No.  368  :

Sebelum  menjalani  vaksinasi,  kita  wajib  terlebih  dahulu  mengisi form  skrin-
ing  yang disediakan oleh  petugas kesehatan,  sebagai  berikut  :

Nama  :
Umur   :
N I K     :

No. Pemeriksaan Hasil Tindak Lanjut
1 Suhu badan Suhu > 37,50  C -  vaksinasi  ditunda sampai sasaran 

sembuh.
2 Tekanan darah Jika tekanan darah > 180/110  mmHg,  pengukuran 

diulang 30 – 60 menit kemudian.
Jika masih tinggi  melebihi batas tersebut,  vaksinasi  
ditunda  sampai  terkontrol.

No. Pertanyaan Ya Tidak Tindak  Lanjut
1 Apakah dalam waktu 14 hari tera-

khir  ada kontak dengan orang yang  
sedang dalam pemeriksaan/ terkon-
firmasi/ sedang dalam perawatan 
karena Covid-19  ?

Jika Ya,  lihat  pertanyaan  nomor  
2 (dua).

2 Jika  No. 1  Ya,  dan  apakah mengala-
mi  gejala demam  batuk/ pilek/ sesak 
napas dalam 7 hari terakhir ?

Jika Ya,  vaksinasi  ditunda sampai  
14 hari  setelah gejala muncul.

3 Apakah Anda pernah  terkonfirmasi  
menderita  Covid-19   ?

Jika Ya,  vaksinasi  ditunda  sam-
pai 3 (tiga) bulan  sejak terkonfir-
masi  Covid-19.

4 Apakah Anda sedang  hamil  atau 
menyusui  ?

Jika sedang  hamil,  vaksinasi 
ditunda  sampai  melahirkan.
Ibu menyusui  boleh  divaksinasi.

5 Untuk  Vaksinasi  ke- 1  :
Apakah Anda  memiliki  riwayat alergi  
berat  seperti  sesak napas, bengkak 
dan  urtikaria seluruh  badan atau 
reaksi  berat lainnya  karena  suatu  
vaksin  ?

Untuk  Vaksinasi  ke-2   :
Apakah Anda  memiliki  riwayat  alergi  
berat  atau  mengalami  gejala sesak  
napas,  bengkak dan  urtikaria  seluruh  
badan  setelah  divaksin  Covid-19  
sebelumnya  ?

Jika Ya,  vaksinasi  akan  diberikan  
di rumah sakit  atau  tidak diberi-
kan  lagi  untuk  vaksinasi ke-2.
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No. Pertanyaan Ya Tidak Tindak  Lanjut
6 Apakah  Anda  sedang  menderita  

Penyakit  Jantung, Penyakit  Ginjal  
Kronis/ Cuci Darah dan  Penyakit  
Hati/ Liver  ?

Jika Ya,  vaksinasi  tidak  dapat  
diberikan.

7 Apakah Anda sedang menderita pen-
yakit  Kanker  dan  sedang  mendapat  
pengobatan  ?

Jika Ya,  vaksinasi  tidak  dapat  
diberikan.  
Dapat  diberikan  jika  sasaran  
sudah  dinyatakan sembuh.

8 Apakah Anda  sedang  mendapat  
pengobatan  untuk  Gangguan  Pem-
bekuan  Darah,  Defisiensi  Imun,  dan  
penerima  transfusi  darah  ?

Jika  Ya,  vaksinasi  ditunda  dan  
dirujuk.

9 Apakah  Anda  memiliki  riwayat  men-
derita penyakit  Epilepsi  ?

Jika  Ya,  vaksinasi dapat diberikan  
dalam  keadaan  terkontrol.

10 Apakah  Anda  menderita  penyakit  
Diabetes  Melitus  ?

Jika  Ya,  vaksinasi  dapat  diberi-
kan  dalam  keadaan  terkontrol  
atau sedang  minum obat  diabe-
tes  teratur.

11 Apakah  Anda  menderita  HIV  ? Jika  Ya,  vaksinasi  dapat  diberi-
kan  dalam  keadaan  terkontrol 
dan minum obat  teratur.

12 Apakah  Anda  memiliki  Penyakit  
Paru (Asma, PPOK )  ?

Jika Ya,  vaksinasi  dapat  diberi-
kan  dalam kondisi  terkontrol  
(tidak sesak).

13 Apakah  Anda  mendapatkan  vak-
sinasi  lain  kurang  dari  satu  bulan  
kebelakang  ?

Jika  Ya,  vaksinasi  ditunda  sam-
pai  1 bulan setelah  vaksinasi  
sebelumnya.

14 Pertanyaan  tambahan  bagi  sasaran 
Lansia  (  >  60  tahun  )   :
1. Apakah Anda  mengalami  kesulitan  
untuk  naik  10  anak  tangga  ?
2. Apakah  Anda  sering  merasa  kele-
lahan  ?
3. Apakah  Anda  memiliki  5  atau  
lebih  dari  11  penyakit  berikut  :    
Hipertensi,  Diabetes,  Kanker,  Pen-
yakit  Paru Kronis, Serangan  Jantung, 
Gagal Jantung  Kongestif, Nyeri  Dada, 
Stroke,  dan  Ginjal  ?
4. Apakah  Anda  mengalami  kes-
ulitan  berjalan  kira-kira  100 – 200  
meter  ?
5. Apakah Anda  mengalami  penurun-
an  berat badan  yang  bermakna  (sig-
nifikan)  dalam  setahun  terakhir  ?

Jika  terdapat   3  atau  lebih  
jawaban  Ya,   maka  vaksinasi  
tidak  dapat  diberikan.

(Iwan Dharma S.)
Sumber : kemenkes.go.id, covid19.go.id, twitter @KemenkesRI

26 - Info DPBNI 66



Sejarah
Work From Home

alias Kerja dari Rumah

andemi virus corona membuat 
sejumlah negara mengelu-
arkan kebijakan agar peru-

sahaan memperbolehkan karyawan 
bekerja di rumah atau work from home 
(WFH), termasuk Indonesia. Tapi, siapa 
sangka, sejarah peradaban manusia 
sebetulnya memang akrab dengan 
konsep kerja tersebut jauh sebelum 
virus corona ada.

Pada masa Abad Pertengahan, manu-
sia mulai mengenal konsep dasar kerja 
di rumah. Menurut Fast Company, 
Inggris pada Abad Pertengahan memi-
liki "rumah panjang", yang dihuni oleh 
petani dan peternak di kedua ujung 
bangunan.

Rumah panjang ini didesain sedemiki-
an rupa agar segala hal dapat dipro-
duksi  di  rumah.  Di  bagian  ruang  
tengah, misalnya, ada dapur, serta 

pusat untuk menjahit pakaian, produk-
si susu, penjagalan, dan penyamakan. 
Para pedagang di abad ini pun berda-
gang dari rumah.

Konsep bekerja di kantor mulai muncul 
pada masa Renaisans (Renaissance) 
hingga Revolusi Industri di abad ke-
18.   Salah   satu   contoh   bangunan   
administratif pada masa Renaisans 
dapat merujuk kepada bangunan Uffizi 
Gallery milik keluarga Medici, patron 
asal Florence, Italia, yang mempen-
garuhi gerakan Renaisans saat itu.

Uffizi sendiri secara harfiah berarti 
'kantor' (office). Di bangunan yang 
sekarang jadi museum itu, dulunya 
merupakan tempat bagi petugas sipil 
yang mengelola hukum bekerja.

Revolusi Industri kemudian memben-
tuk cara kerja modern, di mana pekerja 
dibagi berdasarkan keahliannya dan 
melakukan aktivitas pekerjaannya di 
luar rumah.
Di  zaman  ini  pula,  orang  mulai  
mengenal sistem waktu kerja. Kema-
juan teknologi dan konsep kepemilikan 
alat produksi membuat pekerja mulai 
beraktivitas menggunakan mesin yang 
ditaruh di pabrik.

(Foto: pngtree.com)

(Foto: britishlistedbuildings.co.uk)
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Meski demikian, tren kerja di rumah 
tak luntur di zaman tersebut. Menurut 
laporan WorkHome, penenun sutra dan 
pembuat jam tangan masih bekerja di 
rumah, ditandai dengan rumah abad 
ke-17 dan 18 yang punya jendela besar 
agar cahaya di luar cukup untuk masuk 
ke dalam rumah.

Beberapa rumah di abad ini juga punya 
ruang kerja yang disebut "top-shop" di 
mana terdapat mesin uap yang ter-
hubung dengan alat tenun untuk me-
mungkinkan penenun rumahan dapat 
bersaing dengan pabrik.

WorkHome juga mencatat bahwa 
setelah Revolusi Industri, pekerjaan 
berbasis rumahan terus berkembang. 
Beberapa di antaranya adalah penjaga 
toko, tempat pemakaman, dan se-
kolah-sekolah yang di mana para guru 
tinggal dan bekerja di gedung yang 
sama.

Ide mengenai kerja di rumah kemudian 
mulai (kembali) muncul di tahun 1970-
an. Ide ini dicetuskan oleh Jack Nilles, 
seorang mantan insinyur NASA, mel-
alui konsep "telecommuting." Konsep 
telecommuting sendiri merupakan 
perjanjian kerja yang mengedepankan 
fleksibilitas di mana pekerja tak perlu 

datang ke kantor dengan memaksimal-
kan teknologi komunikasi.

Ide tersebut disampaikan oleh Nilles 
melalui buku yang dipublikasi pada 
tahun 1973 berjudul The Telecommu-
nications-Transportation Tradeoff. 
Melalui buku tersebut, Nilles hendak 
mencari solusi dari masalah kema-
cetan dan kelangkaan minyak bumi 
akibat transportasi yang sedang tren di 
dekade tersebut.

Seperti judul bukunya, Nilles berang-
gapan bahwa kemajuan telekomunika-
si mesti dimanfaatkan agar pekerja 
diperbolehkan kerja di rumah, demi 
mengatasi masalah kemacetan.

Ide Nilles kemudian benar terwujud 
oleh raksasa teknologi IBM. Peru-
sahaan komputer tersebut menjadi 
pelopor kerja di rumah sejak tahun 
1980-an. Menurut laporan Quartz, 40 
persen karyawan IBM di tahun 2009 
telah bekerja di rumah. Mereka dapat 
menghemat 100 juta dolar dari kebija-
kan ini yang dihasilkan dari penguran-
gan ruang kantor mereka yang seluas 
78.000 kaki.

Isaac Newton juga pernah WFH

(Foto: arnnet.com.au)
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Ada satu kisah menarik dari konsep 
WFH alias kerja dari rumah. Ternyata, 
konsep ini turut 'berjasa' pada dunia 
pengetahuan, di mana  teori  gaya  
gravitasi ditemukan oleh ilmuwan 
Isaac Newton ketika dirinya sedang 
WFH.

Pada tahun 1665, Inggris menghadapi 
The Great Plague of London. Wabah 
yang diidentifikasi sebagai penyakit 
pes, yaitu infeksi oleh bakteri Yersinia 
pestis, yang ditularkan melalui kutu 
dengan jumlah kematian mencapai 
100.000 warga Inggris.

Saat itu, Universitas Cambridge tempat 
Newton kuliah Matematika, meminta 
para mahasiswanya untuk pulang ke 
rumah masing-masing dan belajar 
sendiri. Newton pun pulang ke rumah 
keluarganya yang ia habiskan untuk 
mendapatkan jawaban dari segala per-
tanyaan yang ia pendam selama ini.

Ketika awal-awal belajar di rumah, 
Newton pertama kali mengerjakan 
jurnal Matematika yang hasilnya kini 
dikenal sebagai Kalkulus. Setelah itu, 
Newton memulai eksperimen baru 
lainnya yang hasilnya adalah teori 
optik.

Setelah beberapa temuan tersebut, 
Newton kembali mendapatkan inspira-
si yang kali ini berasal dari pohon apel 
dekat rumahnya. Saat itulah Newton 
akhirnya  menemukan  teori  gaya  
gravitasi yang berhasil ia cetuskan dan 
digunakan oleh semua umat manusia 
hingga saat ini.

Siapa sangka, kegiatan belajar di 
rumah dengan tujuan mengisolasi diri 
dari penyakit menular, bisa membuat 
Isaac Newton berhasil memberikan 
penemuan yang sangat berguna bagi 
dunia.

(Foto: pngtree.com)
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BIPOLAR
Bipolar merupakan gangguan/disorder, berupa gangguan mood 
atau pikiran atau energi atau perilaku yang berubah  tiba-tiba, 
perpindahan/swing mood-nya dalam kategori kronik dan berat.

Misalnya semula perasaan atau suasana hati yang senang
lalu mendadak menjadi sedih…

Gejala pada gangguan bipolar adalah perubahan mood
terjadi silih berganti, pada satu waktu moodnya bisa
meningkat, kemudian bisa berubah jadi menurun
atau depresi dan pada saat lain bisa normal.
Penyebab pasti gangguan bipolar tidak diketahui,
namun kombinasi genetika, lingkungan, serta
struktur dan senyawa kimia pada otak
(neurobiologik) yang berubah mungkin
berperan atas terjadinya gangguan.

Episode bipolar

Bipolar ialah gangguan mood yang terdiri
dari paling sedikit satu episode manik,
hipomanik, atau campuran yang biasanya
disertai dengan adanya riwayat episode depresi
mayor. Pergeseran yang ekstrim dari mood,
motivasi, dan energi yang diderita oleh pasien
dengan bipolar dapat menimbulkan disabilitas
bahkan bunuh diri. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui gejala, diagnosis, serta penatalaksanaannya.

(Foto: pngtree.com)
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Episode manik dapat mencakup gejala seperti energi tinggi, jam tidur 
yang kurang, dan sering berkhayal. Episode depresi dapat meliputi 

gejala seperti energi rendah, motivasi rendah, dan kehilangan minat 
dalam aktivitas sehari-hari. Episode mood terjadi selama beberapa 

hari hingga berbulan-bulan sekaligus dan mungkin berhubungan
dengan perubahan suasana hati mulai dari posisi terendah juga

terkait dengan pikiran untuk bunuh diri.

Penanganan biasanya seumur hidup dan sering melibatkan
kombinasi obat serta psikoterapis. Bipolar adalah suatu

gangguan yang depresif/tertekan ke tertinggi/manik.

Prevalensi

Saat ini prevalensi gangguan bipolar dalam
populasi cukup tinggi, mencapai 1,3% – 3%,

bahkan prevalensi untuk seluruh
spectrum bipolar mencapai 2,6% - 6,5%

Yang perlu dilakukan

1.	 Jika ada gejala-gejala ringan segera
konsultasi ke layanan kesehatan agar

 dapat mencegah menjadi gangguan yang
lebih parah

2.	 Perawatan dapat mencegah episode manik
dan depresi/setidaknya mengurangi intensitas atau

frekwensinya

3.	 Terapi oleh psikiater dapat berupa :
•	 Terapi obat-obatan
•	 Terapi kognitif dan tingkah Perilaku, dan
•	 Terapi keluarga

Sumber :
•	 Koas ilmu kesehatan jiwa Universitas YARSI
•	 Wikipedia
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latin: Sida rhombifolia

(dengan kandungan anti bakteri dan anti jamur)

Di Indonesia, sidaguri dikenal dengan sebutan guri, saliguri (Minang-
kabau); sidaguri (Melayu); sidaguri, otok-otok (Jawa Tengah); sidago-
ri, sadagori (Sunda); tagghuri (Madura); kahindu (Sumba); selegui 

(Bali Aga); dikira; hutu gamo (Halmahera); digo (Ternate); daun pan-
tat ayam (Alor); bitumu, dan sosapu.

Hasil gambar untuk nama latin daun sidaguri (Foto: Mounture.com)

ecara ilmiah, sidaguri bernama 
Sida cordifolia L. Ini adalah 
sejenis tanaman perdu yang 
berbentuk tegak. Tinggi dari 

tanaman ini maksimal sekitar 2 me-
ter. Ada yang khas dari tanaman ini 
sehingga cukup mudah dikenali, yakni 
bentuk daunnya yang kecil lonjong 
dan bergerigi lembut. Serta batangnya 
yang ditumbuhi semacam bulu tipis 

keputihan. Terdapat bunga yang meng-
hiasi puncak rumpun dedaunannya. 

Warna bunganya putih dengan pang-
kal bunga kekuningan cerah. Uniknya 
bunga  sidaguri  akan  layu  dan  me- 
nguncup pada sore hari. Pohon sida-
guri juga memiliki buah yang tak kalah 
unik. Buahnya berbungkus kulit hijau 
yang sedikit kasar dan keras. Di dalam-
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nya terdapat semacam ruang dengan 
sekat sekitar 8 buah. Ukurannya kecil 
dan memiliki rona yang terkesan kotor.
Tanaman ini cenderung tumbuh liar 
di area yang terkena matahari tetapi 
tetap teduh. Biasanya tumbuh pada 
area hutan yang tidak lebat dan perke-
bunan.  Tanaman  ini  dikenal  pula  
dengan rasa buahnya yang sedikit 
manis dan pedas.

MANFAAT SIDAGURI BAGI KESE-
HATAN?
Dengan sederet kandungan nutrisi dan 
fitokimia yang terdapat didalamnya, 
sejumlah riset kemudian membuktikan 
pemanfaatan sidaguri sebagai tera-
pi pengobatan herbal. Dan sejumlah 
manfaat sidaguri tersebut antara lain:

SEBAGAI TERAPI ASAM URAT
Menurut laporan Journal of Biological 
Science tahun 2009 berdasarkan riset 
yang dikembangkan di Institut Per-
tanian Bogor diungkap bahwa tana-
man sidaguri memiliki flavonoid yang 
dapat bekerja mengatasi asam urat.
Pada umumnya, tanaman sidaguri ini 
dikeringkan, baik daun maupun akar 
dan batangnya, untuk dimanfaatkan 
mengobati asam urat. Sidaguri kering 
kemudian direbus dalam air mendidih. 
Lalu disajikan seperti minuman teh 
hangat dengan ditambahkan pemanis 
alami semacam madu. Dugaan se-

mentara, sidaguri memiliki kemampun 
membantu meningkatkan kerja ginjal 
dalam memaksimalkan proses pem-
buangan kelebihan purin dalam darah. 
Sidaguri juga mengandung manfaat 
anti radang, sehingga juga dipercaya 
baik untuk mengatasi reumatik.

SEBAGAI ANTI BAKTERI DAN ANTI 
FUNGAL
Secara tradisional, tanaman sidaguri 
sudah lama dikenal sebagai terapi 
sejumlah keluhan penyakit. Biasanya 
diberikan untuk mengobati cacingan, 
radang gigi, sariawan, infeksi kulit, 
hingga diare dan batuk.Namun peman-
faatannya lebih dari sekadar tradisi 
pengobatan Nusantara. Dalam sejum-
lah riset terbukti daun sidaguri memi-
liki kemampuan anti bakterial dan anti 
fungal yang cukup kuat untuk skala 
infeksi ringan sampai menengah.Sida-
guri memiliki kemampuan anti bakteri 
cukup kuat. Kemampuan anti bakteri 
di dalam sidaguri bermanfaat hingga 
untuk melawan jenis bakteri agresif 
semacam Staphylococcus aureus 
dan Salmonella typhimurium.Laporan 
tahun 2015 dalam Research Report 
UMM  menjelaskan  adanya  kemam-
puan anti fungal yang cukup kuat dari 
sidaguri untuk mengatasi virus herpes, 
virus penyebab peradangan mulut, dan 
virus infeksi kulit.

(Foto: BERITAKINI.CO)
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esatnya perkembangan 
Teknologi Informasi telah 
merambah berbagai lini ke-

hidupan. Fleksibilitas teknologi dan 
transformasi informasi dari kertas 
koran menjadi digital mempermu-
dah masyarakat dalam mengakses 
informasi kapanpun dan dimanapun 
secara cuma-cuma. Digitalisasi sudah 
memasuki berbagai macam layanan, 
tak terkecuali dengan perbankan. 
Dimana di era digital ini masyarakat 
diberikan kemudahan dalam mengak-
ses layanan perbankan seperti Internet 
Banking, Mobile Banking, kemudahan 
pembayaran tagihan dengan QRCode 
dan lain sebagainya.

Perkembangan tersebut tidak hanya 
berhenti sampai di situ. Perbankan 
mulai mendirikan unit usaha baru, 
yaitu bank digital. Yang terbaru adalah 
bank digital milik konglomerat Jerry 
Ng yaitu PT. Bank Jago Tbk (ARTO). 

Dilansir dari keuangan.kontan.id, Ke-
hadiran neo bank itu sendiri akhir-akhir 
ini mulai mendapatkan perhatian lebih 
di industri keuangan Indonesia dengan 
banyak pihak mengatakan neo bank 
merupakan ancaman bagi industri 
perbankan konvensional di Indonesia 
serta saingan bagi industri fintech.

Di sisi lain, peluang neo bank di In-
donesia dapat dikatakan cukup be-
sar, melihat penetrasi pemanfaatan 
layanan digital oleh masyarakat telah 
bertumbuh secara pesat, apalagi den-
gan hadirnya kondisi pandemi covid-19 
sejak tahun lalu.

Sejak pandemi Covid-19 membuat 
nasabah bertransaksi keuangan se-
cara digital meningkat pesat. Hal ini 
juga yang membuat industri perbankan 
membaca ada pola yang akan berubah 
dalam kebutuhan finansial. 

Perubahan dari perilaku konsumsi 

NEO BANK,
ERA BARU DI INDUSTRI PERBANKAN 4.0

(Foto: jamkrida-jakarta.co.id)
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masyarakat akan produk layanan 
jasa keuangan dimana pandemi telah 
mempengaruhi mereka untuk se-
makin memanfaatkan layanan digital 
memang secara khusus harus dapat 
disikapi oleh industri perbankan.

Neo bank ini juga tidak menutup  
kemungkinan    memiliki    potensi    
kolaborasi antara fintech, maupun 
industri keuangan digital lainnya yang 
ranahnya sama-sama bergerak dibi-
dang finansial.

Selain itu dukungan dari OJK yang kini  
tengah menyiapkan regu-
lasi atau aturan mengenai 
bank digital ini semakin 
menguatkan eksistensi 
bank digital dan ekosis-
temnya sehingga berpe- 
luang untuk meningkatkan 
peluang ekonomi Indone-
sia di masa depan. Dan 
saat ini OJK menargetkan 
akan memfinalisasi aturan 
baru ini hingga Juni 2021.

Lantas apa sebenarnya 
bank digital sebagai neo 
bank di  era teknologi informasi ini?

Menurut sumber dari finansial.bisnis.
com   yang   juga   dilansir   dari   The   
Balance, perbankan online atau atau 
bank digital diartikan sebagai layanan 
perbankan secara daring. Melalui 
layanan ini, nasabah dapat melakukan 
transaksi secara online dan hanya 
menggunakan smart phone serta kartu 
kredit.

Dengan adanya bank digital, nasabah 
tak perlu repot untuk mengambil uang 

dimesin ATM jika ingin melakukan 
transaksi. Pasalnya, semua layanan 
dari bank digital sudah bisa diakses 
lewat smart phone. Cara kerja layanan 
bank digital dirancang senyaman 
mungkin agar menghemat waktu 
nasabah dan memungkinkan mereka 
melakukan kegiatan perbankan sesuai 
jadwal nasabah sendiri, tidak mengi-
kuti atau berpatokan kepada jam buka 
kantor cabang saja. Hampir semua 
hal yang biasa kita lakukan di bank 
tradisional atau lokasi credit unit dapat 
kita lakukan secara online, dimulai 
dengan membuka rekening.

Dalam layanan perbankan 
digital ini para nasabah 
selain dimanjakan dengan 
rasa cepat dalam melaku-
kan transaksi, mereka juga 
memiliki peringatan infor-
masi jika terdapat suatu 
penipuan yang  menyang-
kut rekening mereka. 
Namun untuk data sendiri, 
nasabah bank digital lebih 
riskan untuk diretas dari 
pada data pemilik rekening 
bank tradisional. Selain 

itu, bunga dan biaya bulanan dari bank 
digital lebih baik dan rendah dari pada 
bank biasanya. Dalam biaya potongan 
bulanan, biaya yang ditawarkan oleh 
bank digital lebih rendah dari pada 
bank biasanya. Bukan itu saja, dalam 
pembagian bunga tahunan yang tinggi 
dan bunga pinjaman yang rendah yang 
ditawarkan oleh bank digital.

Sebagai tambahan informasi yang 
dilansir dari bahasan.id menjelaskan 
bahwa Bank digital memiliki perbe-
daan dengan m-banking, sms banking, 
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e-banking dan layanan lainnya yang 
berbasis internet. Perbedaan terse-
but  yaitu  layanan   m-banking,   sms   
banking, e-banking merupakan layanan 
perbankan yang dapat diakses sendiri 
melalui smartphone dengan fitur mulai 
dari transaksi pembayaran, pembe-
lian, transfer, hingga penarikan tunai 
tanpa kartu di mesin ATM. Lebih dari 
pada hal tersebut bank digital men-
cakup keseluruhan layanan perbankan 
dari administrasi rekening, otorisasi 
transaksi, pengelolaan keuangan; dan/
atau pembukaan, penutupan rekening, 
tranksaksi digital dan pelayanan pro-
duk keuangan lain berdasarkan per-
setujuan Otoritas Jasa Keuangan yang 
telah dijelaskan diatas.

Layanan perbankan digital dengan 
berbagai layanan yang ditawarkan 
memiliki banyak kelebihan, diantaran-
ya yaitu sebagai berikut:

1.	 Nasabah tidak harus mendatangi 
bank secara langsung;

2.	 Hemat waktu dan biaya;
3.	 Dapat diakses dimana saja;
4.	 Mudah dan praktis;
5.	 Memberikan keamanan dan       

kenyamanan;
6.	 Mengurangi penggunaan kertas.

Jadi dapat di simpulkan bahwa perbe-
daan antara bank digital atau neo bank 
dan bank konvensional hanya terletak 
dalam pelayanan, dimana bank digital 
semua layanannya berbasiskan secara 
daring atau online. Sementara bank 
konvensional masih memiliki kantor 
cabang yang dapat melakukan pe-
layanan secara bertatap muka. (YMN)

(Foto: paper.id)
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Ulama
Secara bahasa, istilah ini berakar dari kata ‘ilmun atau ‘ilmu’ yang berarti ‘pengeta-
huan’. Orang yang memiliki pengetahuan disebut ‘aalim. Bentuk jamak dari ‘aalim 
adalah ‘ulamaa atau ulama.  Dengan pengertian secara bahasa ini, maka kita bisa 
sebut seorang pakar logika sebagai ‘aalim fi al-manthiqi, sedangkan para pakar biolo-
gi bisa kita sebut ulama juga. Jadi, ‘alim’ itu bukan sekedar julukan buat anak-anak 
kalem dan anggota ROHIS di sekolahnya.

Namun kita juga punya makna secara istilah. Di dalam Islam, pengetahuan sejati ada-
lah pengetahuan yang mengantarkan segenap kesadaran menuju ketundukan kepada 
Tuhan dan kemaslahatan terhadap sesama makhluk Tuhan. Dan ilmu tersebut ada-
lah ilmu agama. Sehingga hanya orang yang berpengetahuan agamalah yang disebut 
sebagai ‘alim, jamaknya; ‘ulamaa.
Apalagi jika mengacu kepada berbagai teks-teks suci Islam, baik al-Qur’an maupun 
al-Hadits. Di sana tertulis ketat kriteria bagaimana ‘ulama itu. 

Di dalam ayat suci disebutkan bahwa ‘ulama adalah orang-orang yang begitu mere-
sapnya ketundukan mereka terhadap Tuhan sehingga menumbuhkan rasa takut 
akan Ketidakrelaan-Nya. Sedangkan dalam redaksi hadits disampaikan bahwa ulama 
adalah pewaris para nabi, baik berupa warisan ilmu, sikap, etika, maupun wibawanya. 
Berat, bukan?

Salah seorang bintang dalam keilmuan Islam lampau, Abu Hamid Muhammad 
al-Ghazali, bahkan menuliskan diferensiasi antara ulama sejati dan ulama gadungan. 
Kriteria itu menyangkut kepakaran terhadap sumber-sumber hukum Islam, disiplin 
ritual, kedalaman spiritual, konsistensi terhadap pelaksanaan hukum, hingga karakter 
dan tingkah laku keseharian.

Dindonesia ada KH. Hasyim Ashari adalah 
contoh seorang ulama sejati.

Info DPBNI 66 - 37



Kabar Duka

sambungan dari edisi no. 65 - September 2020

NO NAMA NO. DANA UNIT TGL.WAFAT USIA
211 NOFJAS 066640 BKS 17-11-2019 76
212 KAMIL SIREGAR, DRS. 033570 JNG 21-09-2020 80
213 MAHJUNI MADJID 024090 BTG 11-10-2020 83
214 WARNILA 054660 PMK 14-10-2020 79
215 JUNUS BOTUTIHE 026060 GTL 22-10-2020 78
216 IPIT PRIJATNA 047450 BDG 22-10-2020 78
217 SUNARDI, SE. 134800 GPS 24-10-2020 58
218 EBENG SOBAR, S.SOS. 109460 FMI 25-10-2020 62
219 BAGUS NYOMAN MENDRA 076830 DPS 25-10-2020 74
220 SUPARLAN 066070 RWM 25-10-2020 77
221 JUDY PAULINE T 140930 JPU 27-10-2020 57
222 I.WAYAN BUDRA, DRS. 052140 DPS 29-10-2020 80
223 ARSLAN ALBAR, DRS. 030650 PMK 30-10-2020 86
224 HERADY SOFYAN 021700 PRB 31-10-2020 75
225 LUKMAN MUCHTAR, SE. 107280 USU 02-11-2020 66
226 PADLAM 014480 TLA 03-11-2020 80
227 EFFENDI NASUTION 055910 MDN 05-11-2020 78
228 MUCHLISH ABDUSSALAM, DRS. 099170 JPU 05-11-2020 64
229 M.SYAHLAN RASIDI ABDULLAH, SH. 143990 KPA 05-11-2020 53
230 MUCHTAR KARIM.H 058700 JNG 06-11-2020 78
231 UDJIR R 033310 PYK 07-11-2020 84
232 HASANI, S.Sos. 146000 TKR 09-11-2020 55
233 DEDE YAHYA 125580 BKS 10-11-2020 61
234 TJHIT SOEPARSIH, NY. 032390 BGR 10-11-2020 75
235 UNTUNG SUSANTO 015250 JSS 11-11-2020 77
236 SITI AMINAH 078750 PMK 11-11-2020 75
237 SURYANA, SE. 136540 BDG 11-11-2020 58
238 ZEINORIO ZEIN,SE 065620 W02 12-11-2020 77
239 HATTA UBID 029730 KRM 12-11-2020 78
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NO NAMA NO. DANA UNIT TGL.WAFAT USIA

240 NANTYO KARTONO 040090 TPR 15-11-2020 82
241 ZAINAL ASIKIN 036230 TMA 17-11-2020 83
242 WACHYU MOMON 066480 BDG 20-11-2020 77

243 DIKRUN, DRS 090060 FMI 20-11-2020 69
244 HARIYATHIN,SE 114230 CLP 20-11-2020 65
245 RITA JUWITA, DRA 118850 FMI 20-11-2020 64
246 WARTO BUDOYO 122980 PBL 21-11-2020 62
247 ORHANSJAH ISKANDAR, SH 070870 BGR 21-11-2020 76
248 ISKANDAR HADIS 036420 MGD 24-11-2020 83
249 TOTO HARJITO, Drs. 084710 TMA 24-11-2020 68
250 NASRUL DARISIN SH,MM 072790 RWM 25-11-2020 76
251 ROEM S.SOEPRAPTO 118150 JNG 26-11-2020 64
252 MUSLIK, DRS. 109870 MJK 27-11-2020 60
253 KOSIM KARTAATMADJA 046910 JPK 28-11-2020 80
254 PIET SUNGIANTO 020780 HMN 29-11-2020 81
255 REINHART LUHULIMA 071110 MAT 29-11-2020 76
256 HADI WASITO 053630 TGL 01-12-2020 79
257 AGUS SUHERMAN, S.Sos. 119010 CRB 03-12-2020 61
258 SYAWALUDDIN HARAHAP 012030 MDN 04-12-2020 82
259 NANAN 015750 MGD 05-12-2020 79
260 SUPARDJO 016310 JNG 05-12-2020 75
261 HERRY SOEHARTO 060480 SDG 06-12-2020 77
262 V.SRI HARIYANI 102800 SMG 09-12-2020 63
263 MUHAMMAD B.SIAN.H 067100 PMK 10-12-2020 77
264 UNGGUL SUTRASNO 044620 BKS 10-12-2020 80
265 FABIANUS SUDJATMOKO,Drs., 

MBA.
119110 JPU 11-12-2020 63

266 I WAYAN SIMETENAYA 067040 SGR 12-12-2020 77
267 SUPARDI 069700 RWM 13-12-2020 75
268 SADIRUN SE 076870 PBL 16-12-2020 74
269 SAMUEL ANTOH, S.Sos. 149940 JPA 16-12-2020 52
270 EMANUEL WIRJONO 092410 SRS 16-12-2020 69
271 SYAMSUDIN 112130 HMN 17-12-2020 62
272 MOCHAMAD DJAZIM 091940 PWR 17-12-2020 61
273 KUN ISMOYO 015080 RWM 17-12-2020 81
274 RINTO SUNDADI, DRS. 111230 RWM 18-12-2020 63
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NO NAMA NO. DANA UNIT TGL.WAFAT USIA

275 SARIMIN 015800 JKT 19-12-2020 80
276 ADE AGUS SUBARNAS, SH 111210 TRG 21-12-2020 61
277 AMRAN GAFFAR 031850 PBR 22-12-2020 84
278 MULYONO BA 061480 DMI 24-12-2020 78
279 SUPARDI SIDIK 078660 JNG 24-12-2020 75
280 WAZIR,SE 113320 BTG 24-12-2020 62
281 EDY SUHARTO, DRS. 112220 KDS 25-12-2020 63
282 FX.RATMO MANGUN DIKROMO 065320 TEB 25-12-2020 77
283 IG. MULYADI PRADOPO, SH. 121450 HMN 27-12-2020 62
284 BETTY REGIA SIAHAAN, SS 123490 MDN 29-12-2020 62
285 ENDANG ABDUL CHOLIQ, DRS. 073400 BKS 31-12-2020 74

NO NAMA NO. DANA UNIT TGL.WAFAT USIA

1 AGUS ARIYANTO, DRS., MM. 121670 TEB 01-01-2021 63
2 ANWAR DJUNAEDI 036550 YGY 03-01-2021 84
3 POERWANTO 066630 SMG 04-01-2021 78
4 LUKMAN WIRADIMADJA SH.HM 065750 BJR 04-01-2021 78
5 SYAFRIN ZILIWU 131490 SNY 04-01-2021 60
6 SOFYAN ST. UMAR, SE. 117640 JPU 04-01-2021 65
7 TOBRONI 043970 PWO 05-01-2021 82
8 ABDUL RONI SH 028930 W03 05-01-2021 76
9 SUCI RATMADI WIDIARSO, 

DRS.,MM
148680 DMG 06-01-2021 56

10 JOJO SUMARNO 078460 MJL 07-01-2021 76
11 SOENARKO DIRJOSUSANTO 032720 KRM 07-01-2021 86
12 MUHAMMAD ALI.H 039840 KRM 08-01-2021 83
13 M.THOLIB 059790 TPR 08-01-2021 79
14 BENITO FRANCISCUS 051720 TEB 09-01-2021 81
15 SUKARNO WIKROMO 037870 YGY 10-01-2021 84
16 DJOKO SUDARMANTO, SE. 123120 TKR 10-01-2021 63
17 MUHAMMAD HANAFIAH 084550 LSW 14-01-2021 73
18 YOHANES SERMUMES 106250 BIK 14-01-2021 62
19 MOMON SUDIRMAN, DRS, MM 098550 BGR 15-01-2021 68
20 H. SOEROYO BIN WAKIDJO 058920 PWR 15-01-2021 79
21 HARJONO, DRS.MM 082710 KRU 15-01-2021 72
22 MURSJID 034820 JPU 16-01-2021 85
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NO NAMA NO. DANA UNIT TGL.WAFAT USIA

23 IWANG SUBARDI, DRS,MM. 097880 PMK 17-01-2021 68
24 SJAMSUL HUDA, DRS. 125070 GPS 19-01-2021 62
25 SUKIMIN HANURWENDA 068880 JPU 20-01-2021 77
26 ACHMAD KASIKUN 023150 BGR 21-01-2021 75
27 MOHAMMAD SHOLICHIN, Drs. 120460 MGD 21-01-2021 64
28 SYAHRUL LAHADI, SE. 121370 PBR 21-01-2021 63
29 SALIMAN SANTAWI 072540 RWM 22-01-2021 77
30 SYAMSUL ARIFIN EF-

FENDI,DRS,MM.
113880 SBY 24-01-2021 66

31 TUTANG WIRACHMAN, Drs. 082740 BDG 24-01-2021 70
32 AZRIL AMOR, DRS. 114070 FMI 26-01-2021 66
33 ARIS SUSENO 110840 PTI 28-01-2021 59
34 ACHMAD DANY 067500 RWM 30-01-2021 77
35 MUCHARI MADWI.H 070460 MGD 31-01-2021 77
36 AKHMAD AMIEN MASTUR MBA, 

DRS.
078520 MLR 01-02-2021 69

37 B.MRADJAK 024600 YGY 03-02-2021 78
38 HARRY SUDOMO, Drs., MM. 100860 JBG 04-02-2021 67
39 SJAMSUDDIN R. PETEWE 026860 PRG 06-02-2021 77
40 MANSJURDIN 009270 MSP 06-02-2021 89
41 P.SUTIKNO 022820 KRU 10-02-2021 84
42 MARALI 078510 TRG 10-02-2021 76
43 USUP BIN.AHIM 070910 BDG 11-02-2021 75
44 ISTICHAROH, DRA. 074840 DMG 11-02-2021 73
45 TJIKASANA, SE. 109140 FMI 12-02-2021 67
46 MARIATI 110920 MDN 12-02-2021 66
47 UNTUNG WALUYO, S.Sos. 130370 JPU 13-02-2021 61
48 M.DJINO 016010 YGY 13-02-2021 78
49 AMIR HUSIN 141670 BPN 14-02-2021 58
50 FILANI ZIKRI, DRS. MM. 119320 BGR 14-02-2021 64
51 SIRWAN NOOR, DRS. 120260 BMS 15-02-2021 60
52 IBRAHIM SAID 067320 JBI 15-02-2021 77
53 DARSONO 044630 JKT 15-02-2021 81
54 UMAR SJARIFUDIN 059850 JPK 16-02-2021 79
55 PARTOJO, SH. 117260 GPS 16-02-2021 65
56 SADJENO, SE. 112240 YGY 16-02-2021 66
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NO NAMA NO. DANA UNIT TGL.WAFAT USIA

57 OMAN YUSMAN 077790 KWG 17-02-2021 76
58 DJAMILUS APEN, DRS. 083120 W02 17-02-2021 72
59 SUKARSONO, DRS. 098530 UID 18-02-2021 68
60 MAIRIZAL 104000 PBR 19-02-2021 59
61 M.HAMDANI NAIRAN 042510 BSD 20-02-2021 82
62 BINJATI GAFOER SE.H 066810 DMG 21-02-2021 77
63 SUWANDONO, SE 101180 BLT 21-02-2021 62
64 HENDRO LUKITO,M.SI., DRS. 074220 JPU 22-02-2021 74
65 SJAMSUIR SJAM 029560 BKS 23-02-2021 76
66 KARTI SUHADI 022360 PWR 23-02-2021 83
67 DAHAR MANSOER RJC.MANGKU-

TO.H
066920 PBR 24-02-2021 78

68 M.SUJITNO NITIHARDJO 057250 MLR 24-02-2021 78
69 HANI ROCHAENI W 062670 PWK 25-02-2021 76
70 TOERIJANTO TOJIB, DRS. H. 100810 TPK 25-02-2021 67
71 ADAM MA’RUF 075430 PBG 28-02-2021 74
72 DJAUHARI AHSJAR SH 068770 KTU 02-03-2021 69
73 WEDANTA PUTRA, SSi. 125330 BKS 03-03-2021 62
74 RIZAL 116290 PNK 03-03-2021 66
75 ERMANSJAH 088380 PYK 04-03-2021 67
76 RUDDY R.PUSUNG, SE.MM 057390 FMI 07-03-2021 70
77 SJACHRANSJAH PRANA 070690 W09 08-03-2021 77
78 MUCHAMAD ALIUDIN 032650 MLR 08-03-2021 86
79 BACHRUDIN.H 079100 GRT 12-03-2021 75
80 SOEGENG HARSONO 013940 MGL 12-03-2021 81
81 KADARI B.KARMAN 116660 PMK 13-03-2021 66
82 RACHMADI, SE. 111850 BMS 13-03-2021 64
83 SOEBARI S 060980 CLP 16-03-2021 79
84 BAMBANG RAHARDJO, DRS., MM. 088700 BGR 16-03-2021 67
85 MOH.NURDIN NTOMA 030560 MGD 16-03-2021 87
86 RS.RATNANINGRUM 052470 KRM 16-03-2021 81
87 M.IDRIS 018470 JKT 18-03-2021 80
88 MARDJANI 013890 FMI 20-03-2021 91
89 MARTUA SIMANJUNTAK, SH. 081190 MDN 20-03-2021 73
90 MUHAMAD DJAMIL SH 069640 TKR 20-03-2021 76
91 TARMUDJI 067930 W06 22-03-2021 77
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NO NAMA NO. DANA UNIT TGL.WAFAT USIA

92 SUTARMAN 105560 PBL 24-03-2021 64
93 SUKARTONO 017470 KRM 27-03-2021 84
94 TATIEK SOEWARTI 065020 GPS 28-03-2021 78
95 IBRAHIM 070710 GPS 28-03-2021 77
96 SUDARMA HERYANTO 044310 JNG 29-03-2021 82
97 ANDA ROHANA. 094550 TBA 31-03-2021 69
98 EVIE AGUSTIONO, NY. 053390 BSD 03-04-2021 79
99 EFFENDY M 023830 RGT 03-04-2021 76
100 SRI MULYANI 100250 MGD 03-04-2021 67
101 ADANG DARUSMAN 072020 GRT 03-04-2021 75
102 ADHI NUGRIHATNO, SE. 113420 SMG 04-04-2021 65
103 SUPARNO 034530 BDG 05-04-2021 85
104 T.SYAMSUL BAHRI 049170 W01 07-04-2021 80
105 FARIDA SYAMSINAR, NY. 025860 MDN 10-04-2021 76
106 MAHMUD RUPPA 026010 MKS 11-04-2021 84
107 WAZIR AMINUDDIN 014800 MGD 11-04-2021 85
108 MAZRIZAL, SE. 089610 W02 11-04-2021 65
109 BURHANUDDIN 077860 KPG 12-04-2021 76
110 GUSTI M. SYAUBARI, DRS,MM 094560 BBR 13-04-2021 69
111 SUHUD 104060 WGR 14-04-2021 64
112 RAMLAH, NY.HJ 035510 PDG 14-04-2021 79
113 SOTARDUGA PANGGABEAN 041770 MDN 14-04-2021 82
114 SOEMARSONO 070390 TPR 15-04-2021 77
115 PENTA MULIA RITONGA 046060 MDN 15-04-2021 81
116 H. BURHAN ABDUSSAMAD 065200 BMS 16-04-2021 78
117 L. PRIYO PURWANTO, SE. MM. 113640 W03 16-04-2021 63
118 TJUK ANDRIANTO 080860 YGY 20-04-2021 74
119 SUHARTO UNTUNG 110910 W07 21-04-2021 64
120 QOMARUDDIN 140680 BMS 22-04-2021 58
121 SUGENG SUGIJANTO 021820 MGL 22-04-2021 84
122 SARPIN H.ALIMIN 070950 PRG 22-04-2021 76
123 HAROEDIN JOENOES 066850 FMI 24-04-2021 78
124 MARYONO 039820 WSB 27-04-2021 83
125 SULARSO. 120350 MDN 27-04-2021 64
126 EDDY SULISTIO 120320 BKS 29-04-2021 64
127 SUHARTOYO 133030 PBR 30-04-2021 60
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NO NAMA NO. DANA UNIT TGL.WAFAT USIA

128 AGUS JAMAL 055130 PBR 02-05-2021 78
129 SJAMSUAR ST.MUDO 018530 PDG 02-05-2021 90
130 NAZARUDDIN LUBIS 048890 MDN 04-05-2021 79
131 ALHAMDU SUPRAPTO LAKSONO 134550 JPU 04-05-2021 60

Direksi, Staf dan segenap Pegawai Dana Pensiun BNI turut berbela sungkawa yang sedalam - dalamnya,
Semoga seluruh amal ibadahnya diterima dan diberikan tempat terbaik disisi Tuhan YME.

Dan bagi keluarga yang ditinggalkan diberikan kesabaran dan keikhlasan.
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PP BNI PEDULI:

BENCANA DI TENGAH
PANDEMI CORONA

M. Syukri

elum lagi pandemi Corona yang 
menyebar sejak bulan Maret 
tahun 2020 berlalu, musibah 

lain kembali datang susul menyusul 
di tahun 2021. Hal ini menimbulkan 
keprihatinan kita bersama karena ben-
cana yang datang ternyata menimpa 
sebagian dari anggota PP BNI yang 
bermukim di sekitar lokasi bencana. 
Musibah pertama akibat gangguan 
alam terjadi di Sulawsesi Barat pada 
tanggal   15   Januari   2021   berupa  
gempa   dengan magnitude 6,2 skala 
richter. Dalam waktu yang hampir ber-
samaan datang pula musibah menim-
pa wilayah Kalimantan Selatan, berupa 
banjir yang tidak kunjung surut selama 
berpekan-pekan. Pada tanggal 20 Feb-
ruari 2021 giliran daerah Jabodetabek 
yang terdampak banjir, dan tidak jauh 
jaraknya kota Semarang mendapatkan 
musibah  pula  dengan  banjir  yang  
meluas di seantero kota. Terakhir gili-
ran kota Kupang yang terkena musibah 
angin puting beliung di penghujung 
Februari 2021.

Pada setiap kejadian musibah 
atau bencana seperti di atas, alarm di 
kantor PP BNI langsung memberi tan-
da dengan memunculkan pertanyaan 

standar:
•	 Seberapa besarkah kerusakan yang 

mungkin menimpa anggota pensi-
unan BNI

•	 Sudah adakah laporan dari PP 
Wilayah, Cabang dan Korwil ten-
tang musibah yang terjadi dan 
bagaimana dampaknya terhadap 
pensiunan BNI di sana

•	 Perlukah PP BNI menyalurkan ban-
tuan dan berapa besarnya?

Langkah pertama yang dapat dilaku-
kan PP BNI tentunya adalah menyam-
paikan ungkapan rasa keprihatinan 
atas musibah yang terjadi. Kemudian 
berdasarkan laporan tentang kerusa-
kan akibat bencana yang menimpa 
pensiunan BNI lalu dilakukanlah ases-
men perlu tidaknya pemberian bantu-
an. Selanjutnya penyaluran bantuan 
bisa dilakukan lewat transfer rekening, 
atau secara tunai disaksikan pimpinan 
BNI setempat.

Dari gambaran di atas jelas bah-
wa pemberian bantuan itu tidak bisa 
serta   merta   dilakukan   begitu   me-
nerima info tentang dampak bencana 
yang menimpa pensiunan BNI. Juga 
karena keterbatasan dana, besarnya 
bantuan sudah barang tentu sering-

B
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kali tidak sebanding dengan kerugian 
atau kerusakan yang diderita pensi-
unan yang terdampak bencana. Dari 
manakah dana bantuan itu berasal? PP 
BNI setiap bulannya menerima donasi 
dari para pengurus perusahaan anak 
di bawah group Swadharma, dan dana 
yang terkumpul dari waktu itulah yang 
digunakan meringankan beban para 
pensiunan yang terdampak bencana. 
Berikut adalah gambaran dari bantu-
an PP BNI sebagai wujud kepedulian 
terhadap pensiunan BNI yang terkena 
musibah bencana alam di Sulawesi 
Barat, Kalimantan Selatan, Jabode-
tabek, Semarang dan Kupang.

Gempa Sulawesi Barat

Gempa Sulawesi Barat menim-
bulkan kerusakan parah yang ditandai 
dengan roboh serta porak porandanya 
banyak bangunan, salah satunya ada-
lah luluh lantaknya kantor gubernuran. 
Sebagai provinsi yang relatif baru, out-
let Kantor Cabang BNI yang terdapat di 
sana berada di Polewali dan awalnya 
merupakan Kantor Cabang Pembantu 
[KCP]. Dengan kondisi yang seperti 
itu tidak banyak pensiunan BNI yang 
bermukim di Sulawesi Barat. Kendati-
pun tidak seberapa yang bermukim di 
sana, namun hal itu tidak menghindar-
kan mereka luput dari kerusakan yang 
terjadi.

Dari laporan yang diterima dari 
PP BNI Cabang Polewali serta PP BNI 
Wilayah Makasar, terdapat beberapa 
pensiunan yang kediamannya menga- 
lami kerusakan. Pensiunan pertama 
yang rumahnya mengalami kerusa-
kan mengakibatkan kediaman yang 
bersangkutan tidak layak huni lagi. 
Pensiunan kedua yang tempat ting-

galnya mengalami kerusakan adalah 
akibat tertimpa pagar rumah tetangga 
dan menimbulkan kerusakan berat. 
Yang terakhir kerusakannya berupa 
retak-retaknya bangunan. Untuk ketiga 
pensiunan yang rumahnya mengalami 
kerusakan akibat terdampak gempa, 
PP BNI telah menyalurkan total bantu-
an sebesar Rp 30.000.000,- [tiga puluh 
juta rupiah].

Banjir Kalimantan Selatan

Dalam catatan sejarah, banjir 
yang melanda Kalimantan Selatan 
pada tahun 2021 adalah banjir yang 
terparah. Curah hujan yang lebat dan 
berlangsung lama menyebabkan 
genangan banjir tidak terelakkan. 
Banjir itu meluas ke sebagian besar 
wilayah Kalimantan Selatan, dan 
surutnya lama pula sehingga memak-
sa banyak warga tinggal sementara di 
pengungsian.

Dari laporan PP BNI Wilayah Ban-
jarmasin terdapat sebanyak 15 pensi-

Penyerahan bantuan secara simbolis oleh Ketua PP 
Cabang Polewali Ibu Susilawati Moelyono kepada 
korban gempa, Bp Djamero Domil.
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unan BNI yang kediamannya terendam 
banjir sehingga selama beberapa wak-
tu mereka terpaksa pergi mengungsi. 
Sementara itu banjir sendiri menyebab-
kan rumah pensiunan BNI mengalami 
kerusakan bervariasi antara sedang 
dan ringan. Total bantuan yang disalur-
kan kepada para pensiunan tersebut 
jumlahnya sebesar Rp 15.500.000,- 
[lima belas juta lima ratus ribu rupiah].

Banjir Jabodetabek dan Sema-
rang

Banjir pada tahun 2021 ini juga 
melanda daerah Jabodetabek dan 
Semarang. Kedua daerah ini sangat 
berpotensi menghadapi musibah ban-
jir di kala musim hujan tiba. Tahun lalu 
wilayah Jabodetabek juga tergenang 
oleh banjir, sementara kota Semarang 
mengalami banjir yang meluas dan 
makan waktu relatif lama untuk surut 

baru terjadi pada tahun ini.
Berdasarkan laporan dari PP BNI 

Korwil se Jabodetabek dan Serang 
tercatat sebanyak 140 pensiunan yang 
pemukiman mereka terendam banjir. 
Untuk daerah Semarang dari lapo-
ran PP BNI Wilah Semarang, jumlah 
pensiunan BNI yang terkena musibah 
banjir sebanyak 21 orang. Total ban-
tuan yang disalurkan untuk banjir 
Jabodetabek sebesar Rp 70.000.000,- 
[tujuh puluh juta rupiah] dan bantuan 
untuk banjir Semarang sebesar Rp 
10.500.000,- [sepuluh juta lima ratus 
ribu rupiah].

Angin Puting Beliung Kupang

Bencana alam yang terjadi di Ku-
pang boleh dibilang termasuk kejadian 
yang langka, yaitu angin puting beli-
ung. Akibat kencangnya pusaran angin 
puting beliung banyak rumah-rumah 
yang beterbangan atapnya, serta ben-
da-benda lain yang dilaluinya termasuk 

Penyerahan bantuan secara simbolis oleh Ketua PP 
Wilayah Kalimantan Selatan Bp Mas Rifai kepada 
korban banjir, Bp Tabrani.

Musibah banjir di Semarang
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pepohonon. Saat angin puting beli-
ung menerbangkan atap rumah, tidak 
jarang benda-benda perlengkapan di 
dalam rumah pun ikut terbawa terbang 
dan hilang atau mengalami kerusakan. 
Kondisi seperti ini sungguh mempri-
hatinkan.

Dari laporan PP BNI Cabang 
Kupang dan PP BNI Wilayah Denpasar 
terdapat beberapa pensiunan yang 
rumahnya terkena musibah angin pu- 
ting beliung. Memperhatikan laporan 
kerusakan yang dialami saudara-sau-
dara kita di Kupang, PP BNI menyalur-
kan bantuan dengan total sebesar Rp 
28.000.000,- [dua puluh delapan juta 
rupiah].

Selain bantuan yang diberikan 
oleh PP BNI, Bamuis BNI [Badan Amal 
Umat Islam] juga ikut mengulurkan 
bantuan kepada pensiunan terdampak 
musibah angin puting beliung. Penye- 
rahan bantuan dilakukan secara tunai 
dan penyerahannya disampaikan oleh 
Pemimpin Cabang BNI Kupang. Tam-
bahan bantuan dari Bamuis ini jelas 
melegakan dan dirasakan sekali man-
faatnya oleh pensiunan BNI di Kupang,

Kebersamaan Peduli Bencana

Sudah dua kali tanggap bencana 
PP BNI dan Bamuis BNI bergandengan 
tangan dalam menyalurkan bantuan. 
Yang pertama adalah saat terjadi gem-
pa dan tsunami di Palu, Sulawesi Te- 
ngah, dan yang terakhir pada musibah 
angin puting beliung di Kupang, Nusa 
Tenggara Timur. Ke depan diharapkan 
kerjasama seperti ini semoga bisa te-
rus berlanjut. Bila diantara perusahaan 
anak di bawah group Swadharma juga 
ada yang ingin berpartisipasi tentu 
PP BNI akan menyambutnya dengan 
terbuka.

Penyerahan bantuan kepada pensiunan BNI yang 
terdampak musibah angin puting beliung di Kantor 
Cabang BNI Kupang

(Foto: freepik.com)
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Ass wr wb. 
Alhamdulilah BHR udah masuk rekening 

tgl.30/04/2021 04:30.
Sebesar Rp.2,5 jt. 

Terima kasih dana pensiun, atas upayanya ada BHR. 
Saya bersyukur sudah pensiun masih dapat bhr,

dan berdoa nunggu MP 13 dan 14 tiap tahun.
Alhamdulillah sekecil apapun kalau kita syukuri mem-
buat hati bahagia, semoga barokah untuk nyambung 

umur. 
30 Apr 2021 - 06:04

Masian Adi Djaja, SE.
- Ketua PP Surabaya -

Suara Peserta

Alhamdulillah..... 
BHR .....sdh dibayarkan 

sdh masuk kerekg.2,5juta rupiah 
Terima kasih Dapen BNI. 

30 Apr 2021 - 09:58....
Mohammad Rochani

- Pensiunan Depok Satu -
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Dapen BNI trima ksih Bhr nya
Jazakalalloh pryogi brokah 

30 Apr 2021 - 15:37
Hanani Halim

- PPBNI Garut -



NAMA ALAMAT TELEPON FACSIMILE
1 DANA PENSIUN 

BNI (DP BNI)
JL. RADEN SALEH NO.10
JAKARTA PUSAT - 10430

021-31909369
021-31903936
021-31901370

021-31905559
021-31902187

2 DIVISI HCT BANK 
BNI

JL. JEND. SUDIRMAN 
KAV.I LT.22
JAKARTA - 10430

021-5728636
021-5728674

021-5740469

3 PERSATUAN
PENSIUNAN BNI

JL. SISINGAMANGARAJA 
NO.17
JAKARTA - 12120

0812-12889110
0812-12889192
0812-12889190

021-29528637

4 YAYASA DANAR 
DANA SWADHAR-
MA (YDDS)
(KESEHATAN/
BPJS)

JL. FATMAWATI D3 / 115
JAKARTA SELATAN - 
12430

021-75905261
021-75905265

021-75905266

5 YAYASAN
KESEJAHTERAAN 
PEGAWAI (YKP) 
BNI

JL. LEUSER NO.73
KEBAYORAN BARU
JAKARTA SELATAN - 
12250

021-72791951
021-72791952

021-72794665

6 BAMUIS BNI JL. PERCETAKAN NEGA-
RA VII NO.3C
JAKARTA PUSAT - 10570

021-4210201
021-42885932

021-42802822

7 KOPERASI 
SWADHARMA

JL. DR. SAHARDJO 
NO.204 TEBET
JAKARTA SELATAN - 
12960

021-8312628
021-83786677

021-8312637

8 PT. ASURANSI 
BNI LIFE

CENTENNIAL TOWER, 
9th FLOOR
JL. GATOT SUBROTO 
KAV 24-25
JAKARTA - 12930

021-29539999 021-29539998

9 SERIKAT
PEKERJA BNI

JL. SISINGAMANGARAJA 
NO.17
JAKARTA - 12120

021-29419689 021-27513449

10 PERKUMPULAN
KUSUMA 
SWADHARMA 
(PKS)

JL. SWADHARMA RAYA 
NO.38
ULUJAMI - JAKARTA 
SELATAN

021-58906530
021-58907037

021-58906531

11 BAPEKRIS BNI GEDUNG BNI B2/55
JL. JEND. SUDIRMAN 
KAV.1, JAKARTA - 10220

021-5729980

Daftar Alamat Penting
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HUT DPBNI ke 61 di masa pandemi 
dilakukan sederhana, hanya foto ber-

sama jajaran Direksi beserta karyawan 
DPBNI, tanpa ada perayaan sesuai 

instruksi pemerintah untuk tetap men-
jalankan protokol kesehatan

 Foto bersama Direksi Dana Pensiun BNI beserta karyawan, dalam rangka HUT DPBNI ke 61

 Doa bersama demi kesejahteraan para Pensiunan, pengurus serta karyawan Dana Pensiun BNI

 Direktur Utama DPBNI, Ibu Rudiana memberikan
 sambutan pada kesempatan kali ini
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Direksi, Staf & segenap Pegawai

Dana Pensiun BNI
mengucapkan

Selamat Hari Raya Idul Fitri
1442 Hijriah

(Foto: pngtree.com)


